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Themenstrualcycleisthetimefrom thefirstdayof

menstruation untilthe arrivalofthe nextmenstrual

period.Themenstrualcycleinwomennormallyranges

from 21-35days.Manyteenagersexperiencestressso

thattheirmenstrualcycleisabnormal.Thepurposeof

thisstudywastoanalyzetherelationshipbetweenstress

levels and menstrual cycles in young women in

DemanganBangkalanVillage

The research method used descriptive analytics with

cross-sectionalresearchdesign,respondentswere116

respondents.Theindependentvariableisthestresslevel,

whilethedependentvariableisthemenstrualcycleusing

cross-tabulationandusingthechisquarestatisticaltest.

From theresultsofdataanalysis,itcanbeseenthat

moststudents experience irregularmenstrualcycles,

thereare63.8%andmildstressasmuchas35.3%.After

astatisticaltestofchisquareρ<α(0.03<0.05)showed

thattherewasameaningfulrelationshipbetweenstress

levelsandthemenstrualcycle

Theefforttoovercomeitistoovercomethestressitself

throughtherapycarriedoutbyexperts.Ifstresscanbe

overcome,themenstrualcyclecanbenormal.Actually,

stresscanbecuredinthefollowingways:laugh,think

positively,exercise,eatnutritiousfoodanddrinkenough

water,makeaworkplan,donotprocrastinateontasks,

donotrunaway,faceitandimprovetheabilitytoface

andhandlestress.
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I.INTRODUCTION

Masa remaja atau masa adolescence
adalahsuatufasetumbuhkembangyang

dinamis dalam kehidupan seorang
individu.Masa inimerupakan periode
transisidarimasakanak-kanakkemasa
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dewasayangditandaidenganpercepatan
perkembangan fisik psikologis,
emosionaldansosial(Ali&Asrori,2010).
Pertumbuhan dan perkembangan
manusia menjadi dewasa mengalami
suatutahapyangdisebutmasapubertas.
Menstruasiadalah pengeluaran darah,
mukus,dan debris seldarimukosa
uterusdisertaipelepasan(deskuamasi)
endomentrium secaraperiodikdansiklik,
yang dimulaisekitar 14 harisetelah
ovulasi (Bobak dkk, 2009). Siklus
menstruasimerupakanwaktusejakhari
pertama menstruasisampaidatangnya
menstruasi periode berikutnya
sedangkan panjang siklus menstruasi
adalah jarak antara tanggalmulainya
menstruasi yang lalu dan mulainya
menstruasiberikutnya.Siklusmenstruasi
padawanitanormalnyaberkisarantara
21-35 hari dan hanya 10-15% yang
memiliki siklus menstruasi 28 hari
dengan lama menstruasi3-5 hari,ada
yang7-8hari(Winarti,2017).

Stres merupakan respon tubuh yang
sifatnyanonspesifikterhadaptuntutan
bebanyangmerupakanresponfisiologis,
psikologis dan perilaku manusia yang
mencoba untuk mengadaptasi dan
mengatur baik tekanan internal dan
eksternal (stresor). Stressor dapat
mempengaruhi semua bagian dari
kehidupan seseorang, menyebabkan
stres mental, perubahan perilaku,
masalah-masalah dalam interaksi
denganoranglaindankeluhan-keluhan
fisik lain yang salah satunya adalah
gangguan siklus menstruasi (Banjari,
2009).
Stresdiketahuisebagaifaktorpenyebab
terjadinya gangguan siklus menstruasi.
Kebanyakanwanitamengalamisejumlah
perubahan dalam siklus menstruasi
selamareproduksi.Dalam pengaruhnya
terhadap siklus menstruasi, stres
melibatkan system hormonalsebagai
system yang berperan besar pada
reproduksiwanita(Winarti,2017)
Idealnyasiklusmenstruasiteratursetiap
bulandenganrentangwaktuantara21-
35 harisetiap kaliperiodemenstruasi.
Namuntidaksemuawanitamengalami
siklus menstruasi yang normal,
gangguan siklus menstruasi

menyebabkansiklusmenstruasimenjadi
lebih panjang atau lebih dari35 hari
(oligomenore),siklus menstruasilebih
pendekkurangdari21hari(polymenore)
bahkantidakmenstruasiselama3bulan
(amenore).(Marmi,2013).
Berdasarkan survey awal yang
dilakukan oleh penelitisebanyak 10
orang remaja,didapatkan 6 remaja
putri(60%)mengalamistresssedang
karenamendekatiujian.Dan4remaja
putri(40%) diantaranya mengalami
stres ringan.Sedangkan 2 dari10
remajaputri(20%)mengalamisiklus
menstruasinormal(21-35) dengan
lamaperdarahanlebihdari6hari,dan
5 dari 10 remaja putri (50%)
mengalamisikluspanjang(>35hari),
dan3remajaputri(30%)mengalami
sikluspendek(<21hari).danadajuga
remaja putri menyatakan adanya
perubahandalam siklusmentruasijika
sedang mengalami stresor seperti
mentruasiyangterlambatdalam dua
bulan tidak mengalamimenstruasi,
siklus mentruasiyang lebih cepat,
darah mentruasiyang lebih banyak,
sertaperutkram ataudisminorea.
Gangguan pada siklus menstruasi
dipengaruhi oleh gangguan pada
fungsihormone,kelainan sistemik,
stres,kelenjargondok,danhormone
prolactin yang berlebihan.Gangguan
padasiklusmenstruasiterdiridaritiga,
yaitusiklusmenstruasipendekyang
disebut juga dengan polimenorea,
oligomenorea,danamenorea.(Marmi,
2013).

Apabila ketidak teraturan siklus
menstruasiinitidakditanganidengan
baikmakaakanberdampak,yaitujadi
lebih sulitmenentukan masa subur
danovulasi.Padasikluspendek,ibu
mengalami “unovulasi” karena sel
telurtidak terlalu matang sehingga
sulit untuk dibuahi. Pada siklus
panjang,halinimenandakanseltelur
jarang sekali diproduksi atau
mengalami ketidaksuburan yang
cukup panjang.Jikaseltelurjarang
diproduksiberartipembuahan akan
sangatjarang terjadi.Padahal,haid
merupakan tanda dalam keadaan
sedangsubur.
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Stres yang dapat menyebabkan
perubahan siklus menstruasiadalah
stres.Strespsikisyanghebatdapat
meningkatkan hormon CRH atau
kortisol, yang dapat mengganggu
produksihormon reproduksi.Untuk
mengatasinya adalah dengan
mengatasi stres itu sendiri lewat
terapiyang dilakukan oleh ahlinya.
Jikastresbisadiatasi,siklushaidbisa
normal.Stresharuskitakeloladengan
baik dan kita manfaatkan sisi
positifnya demi kemajuan dan
kebaikankita.Sebenarnyastresdapat
disembuhkan dengan cara-cara
sepertiberikut:tertawa,berpikirpositif
karenadenganiniakanmembuatdiri
kitamenjadilebihbaik,olahraga,tidur,
makan-makanan yang bergizi dan
minum airputihyangcukup,membuat
rencana kerja sepertibuatprioritas
yang harus diselesaikan terlebih
dahulu,semangat,jangan menunda-
nunda pekerjaan atau tugas,jangan
buang-buang waktu dengan
melakukan halyang tidak berguna,
jangan melarikan diri,hadapilah dan
tingkatkan kemampuan untuk
menghadapidan menanganistres.
Yang perlu diingatbahwa stresitu
tidak dapatdihindarikarena setiap
manusia pasti memiliki masalah.
Hanya saja jika kita dapat dapat
mengontrolstressecaraoptimalmaka
harapanuntukhiduplebihbaikdapat
diperolehdenganmudah.

II.METHODS

Desainpenelitianpadapenelitianiniadalah
Crosssectionaldimanavariablepenelitian
terbagimenjadi2yaituvariableindependent
yaitutingkatstressdanvariabledependen
yaitusiklusmenstruasi.Populasipenelitian
adalahseluruhremajaputriusia116orang
denganrentangusia12–18tahun.Dengan
sampel penelitian menggunakan total
populasi.

III.RESULT

3.1 DataRespondenberdasarkanTingkat
Stres

Dari table diatas didapatkan bahwa
Sebagianbesarrespondenmengalamistess
ringan(35,3%),

3.2 DataRespondenberdasarkanSiklus
Menstruasi

Dari table diatas didapatkan bahwa
Sebagianbesarrespondenmengalamisiklus
menstruasiyangtidakteratur

3.3 HubunganTingkatstressdengan
siklusmenstruasipadaremajaputri

Berdasarkan tabulasidiatas diketahui
bahwa sebagian responden yang

Stress Frekuensi Persentase

Berat 10 8,6

Sedang 39 33,6

Ringan 41 35,3

Normal 26 22,4

Total 116 100

Siklus
menstruasi

Frekuens
i

Persentasi(%)

Tidakteratur 74 63.8

Teratur 42 36.2

Total 11
6

100
.0

Stress
Siklus

Tidak
teratur

% Tera
tur

% Total %

Berat 9 90 1 10 10 100

Sedang 27 69,
3

12 30,7 39 100

Ringan 27 69,
3

14 34,2 41 100

Normal 11 42,
4

15 57,6 26 100

Total 74 63.
8

42 36.2 116 100
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mengalamistresberatsiklusmenstruasi
nyatidakteratur(90%),respondenyang
mengalami stres sedang siklus
mentruasinya tidak teratur (69,3%),
respondenyang mengalamistresringan
siklusmenstruasinyatidakteratur(69,3%).
Sedangkan responden yang tidak
mengalamistres siklus menstruasinya
teratur(42,4%).

Berdasarkan uji statistic Chi-Square
dengan tingkat signifikan 0,05 maka
didapatkanρ<α(0,03<0,05)sehinggaHo
itolak.Jadiadahubungantingkatstress
dengansiklusmenstruasiremajaputridi
KelurahanDemangan

IV.DISCUSSION

Hasildariujistatistikmenggunakan ujichi-
square menunjukanbahwaadahubungan
yang bermakna ρ < α (0,03<0,05)antara
tingkat stres dengan siklus menstruasi.
Dengan demikian hasil penelitian
menunjukanH0ditolakdanHaditerima.

Halinidigambarkan bahwa mayoritas
remajaputriyangstresberatmengalami
siklus tidak teratur sebanyak 90%,
sebagianbesar.

Menurut Sriarti stresor diketahui
merupakan faktor etiologidaribanyak
penyakit.Gangguanpadapolamenstruasi
ini melibatkan mekanisme regulasi
intergatif yang mempengaruhi proses
biokimiadanselulertubuhtermasukotak
dan psikologis. Pengaruh otak dalam
reaksi hormonal terjadi melalui jalur
hipotalamus-hipofisis-ovarium yang
meliputimultiefekdanmekanismekontrol
umpanbalik.Padakeadaanstresterjadi
aktivasipadaamygdalapadasistem bilik.
Sistem iniakanmenstimulasipelepasan
hormon dari hipotalamus yaitu
CorticotropicReleasing Hormone (CHR).
Peningkatan CRH akan menstimulasi
pelapasan Adenocorticotropin Hormone
(ACTH)kedalam darah.Peningkatankadar
ACTH akan menyebabkan peningkatan
kadarkortisoldarah.Padawanitadengan
gejalaamenorehipotalamikmenunjukkan
keadaan hiperkortirolisme yang
disebabkanadanyapeningkatanCRHdan
ACTH.Hormon-hormon tersebutsecara

langsung dan tidak langsung
menyebabkan penurunan kadar GnRH,
dimana melalui jalan ini maka stres
menyebabkan gangguan siklus
menstruasi(Rusmini,2017).
Berdasarkan kuesioneryang disebarkan
ternyataadaremajaputriyangmengalami
stres berat akan tetapi siklus
menstruasinya teratur.Dan remaja putri
yang tidak mengalami stres siklus
menstruasinya tidak teratur. Hal ini
disebabkan karena adanya faktor-faktor
yanglain.Sehinggateraturatautidaknya
siklusmenstruasiinidipengaruhiolehusia,
beratbadan,aktivitasfisik,tingkatstres,
genetikdangizi(Rusmini,2017).

Padasaatsekarangini,telahbanyakfakta
yang mengungkapkan antara stres dan
merupakanmasalahkesehatangangguan
menstruasibagiwanita (Winarni,2017).
Berdasarkan data wawancara dari
beberapa studi ,menunjukkan bahwa
siklus menstruasi yang abnormal
berhubungan dengan stres spikologi
(Prawirohardjo, 2007), dan dari hasil
beberapastudyjugamenjelaskanbahwa
saat stres terjadi aksifasi Aksis
Hipotalamus-Pituitari-Adrenal bersama-
samadengansistem SarafAutonum yang
menyebabkan beberapa perubahan
diantaranyapadasistem reproduksiyaitu
siklusmestruasiyangabnormal(Rusmini,
2017)

Upayauntukmengatasinyaadalahdengan
mengatasistres itu sendirilewatterapi
yang dilakukan oleh ahlinya.Jika stres
bisadiatasi,siklusmenstruasibisanormal.
Stresharuskitakeloladenganbaikdan
kita manfaatkan sisi positifnya demi
kemajuandankebaikankita.Sebenarnya
stres dapatdisembuhkan dengan cara-
cara seperti berikut: tertawa, berpikir
positifkarenadenganiniakanmembuat
dirikitamenjadilebihbaik,olahraga,tidur,
makan-makananyangbergizidanminum
airputih yang cukup,membuatrencana
kerja sepertibuatprioritas yang harus
diselesaikan terlebih dahulu,semangat,
jangan menunda-nunda pekerjaan atau
tugas,janganbuang-buangwaktudengan
melakukanhalyangtidakberguna,jangan
melarikan diri,hadapilah dan tingkatkan
kemampuan untuk menghadapi dan
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menanganistres (Marmi,2013).Yang
perludiingatbahwastresitutidakdapat
dihindari karena setiap manusia pasti
memilikimasalah.Hanya saja jika kita
dapat dapat mengontrol stres secara
optimalmakaharapanuntukhiduplebih
baikdapatdiperolehdenganmudah

VCONCLUSION
Pada remaja putri hendaknya dapat

mengelola stres dengan baik dan dapat

dapatmenyelesaikansemuatugasdengan

baiksehinggasiklusmenstruasinyanormal.

Dengan cara mengatasistres itu sendiri

lewatterapiyang dilakukan oleh ahlinya.

Jika stres bisa diatasi,siklus menstruasi

bisa normal. Sebenarnya stres dapat

disembuhkan dengan cara-cara seperti

berikut:tertawa,berpikirpositif,olahraga,

makan-makananyangbergizidanminum air

putihyangcukup,membuatrencanakerja,

jangan menunda-nunda tugas, jangan

melarikan diri,hadapilah dan tingkatkan

kemampuan untuk menghadapi dan

menanganistres.
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